ANALISIS  KINERJA KEPALA DESA DALAM MENJALANKAN 

TUGASNYA DI DESA BATUSANGGAN KECAMATAN KAMPAR KIRI






A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan  uraian  hasil  penelitian  dan  pembahasan  pada  bab  
sebelumnya  mengenai  pelaksanaan  tugas  Kepala  Desa  Batusanggan  
di  era otonomi daerah, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan  tugas Kepala Desa Batusanggan sudah sesuai 
dengan  Pasal 26  ayat  (1)  Undang-Undang  No.  6  Tahun  
2014  Tentang  Desa, tugas yang dilaksanakan Kepala Desa 
Batusanggan yaitu penyelenggaraan pemerintahan  desa  
seperti  mengadakan  musyawarah  desa,pelaksanaan  
pembangunan  desa  seperti  pembangunan infrastruktur  dan  
fasilititas  pelayanan  desa ,  pembinaan kemasyarakatan  desa  
seperti  mengadakan  sosialisasi,  pelatihan dan  memberikan  
bantuan  keuangan  kepada  lembaga kemasyarakatan  desa,  
dan  pemberdayaan  masyarakat  desaseperti memberdayakan 
masyarakat dalam pembuatan profile desa kegiatan-kegiatan 
desa yang lain. 
2. Faktor-faktor  yang  menghambat  pelaksanaan  tugas  Kepala  
Desa Batusanggan adalah pertama, rendahnya partisipasi 
masyarakat desa Batusanggan dalam  kegiatan-kegiatan  yang  
dilakukan  oleh  Pemerintah  Desa Batusanggan Kedua, 
rendahnya kualitas sumber daya manusia dalam hal ini  
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aparatur  desa.  Dan  ketiga,  masih  terbatasnya  sarana  dan 
prasarana Desa Batusanggan. 
B.Saran  
 Adapun  saran  penulis  berdasarkan  kesimpulan  di  atas  
adalah, sebagai berikut: 
1. ntuk  Pemerintah  Desa  Batusanggan   sebaiknya  lebih 
memperhatikan masalah-masalah yang  ada  di  desa  terkait  
partisipasi masyarakat  
desa  yang  masih  rendah.  Seharusnya  pemerintah  desa 
memberdayakan  masyarakat  desa  dalam  proses  
pembangunan desa. 
2. Untuk  Pemerintah  Desa  dan  masyarakat  Desa  Batusanggan   
sebaiknya dapat  meningkatkan  partipasinya  dalam  program-
program  dankegiatan-kegiatan  yang  dilaksanakan  
pemerintah  desa  demi mendukung  pembangunan  desa,  
selain  itu  diharapkan  kepada Pemerintah  Desa  Batusanggan  
untuk  melaksanakan  pelatihan  untuk mengembangkan  
sumber  daya  aparatur  desa  dan  membangun sarana dan 
prasarana desa. 
3. Pemerintah  desa harus lebih memperhatikan  kualitas sumber 
daya manusia  yang  ada  di  desanya  dalam  hal  ini  aparatur  
desa  demi terciptanya  aparatur  yang  memumpuni  di  
bidangnya  masing masing. 
